BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan pada bab 4 tersebut dapat di jelaskan bahwa :

. Munculnya anak terlantar dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor
kemiskinan dan faktor berasal dari keluarga yang bermasalah atau tidak harmonis.
. Dinas Sosial Provinsi NTB telah melakukan upaya-upaya untuk menangani anak
terlantar, antara lain seperti melakukan pendataan terhadap anak terlantar, dan
memberikan pelayanan sosial anak terlantar serta menitipkan anak terlantar ke

LKSA atau panti asuhan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat memberikan saran

1. kepada dinas sosial provinsi ntb tersebut guna untuk mengembangkan kinerja
dan kapasitas yang ada di sana. Terlebih kepada dinas sosial perlu
meningkatkan program dan pelayanan serta tetap bertanggung jawab,
konsisten, terhadap pelayanan yang diberikan kepada anak terlantar

2. kepada keluarga anak terlantar diharapkan lebih menyadari hak dasar yang
harus terpenuhi dengancara mencari informasi tyang bermanfaat untuk anak

sekarang dan masa depan.
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